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RINGKASAN 

 

Pendidikan vokasi adalah pendidikan tinggi yang menunjang pada penguasaan 
keahlian terapan tertentu, meliputi program pendidikan Diploma 1 dengan gelar 
Ahli Pratama, Diploma 2 dengan gelar Ahli Muda, Diploma 3 dengan gelar Ahli 
Madya dan Diploma 4 atau Sarjana Terapan yang setara dengan program 
pendidikan akademik Strata 1. Pendidikan vokasi bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar siap kerja dibidang yang sesuai dengan 
ketetampilan yang dimiliki. Menurut kurikulum pendidikan program Diploma II 
Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta, mewajibkan 
kepada setiap mahasiswa untuk mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) yang menjadi salah satu syarat bagi mahasiswa untuk menyelesaikan 
pendidikan program Diploma II di Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk 
Tekstil Surakarta. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 
2019 – 28 Agustus 2019 di PT Dan Liris yang berlokasi di Kelurahan Banaran, 
Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Kode Pos 57193 Jawa Tengah, 
khususnya di unit Spinning 2. Salah satu proses produksi yang sedang 
berlangsung di unit Spinning 2 PT Dan Liris adalah proses benang CD 40’s yang 
mana target per harinya sebanyak 15.875 bale. Dengan target produksi yang 

terhitung cukup tinggi, tidak semua proses dapat berjalan sesuai dengan 
rencana. Selama proses berlangsung pasti terdapat suatu permasalahan yang 
akan menjadi pokok pembahasan. Praktik Kerja Lapangan ini difokuskan pada 
perbaikan kualitas tingginya angka hairiness (bulu benang) pada benang CD 
40,s di mesin Ring Spinning Toyoda tipe RY No.B9. Hairiness (bulu benang) 

adalah serat-serat yang menonjol pada permukaan benang sepanjang > 1 mm. 
Tingginya angka hairiness (bulu benang) pada benang dapat menyebabkan 
strength (kekuatan) dari benang itu sendiri rendah dan dapat pula berdampak 
pada proses berikutnya, yaitu kain akan terlihat kusut. Hasil uji benang CD 40’s 
pada mesin Ring Spinning Toyoda tipe RY No.B9 menggunakan alat uster tester 
3 menunjukkan angka hairiness (bulu benang) tinggi dan melebihi standar. PT 
Dan Liris memberikan acuan standar hairiness (bulu benang) untuk proses CD 
40’s adalah 3.80 dengan toleransi max 5.90, namun hasil uji yang telah dilakukan 
pada benang CD 40’s dari mesin Ring Spinning Toyoda tipe RY No. B9 
menunjuk pada angka 6.35. Menurut informasi dari bagian mekanik timbulnya 
hairiness (bulu benang) disebabkan karena snail wire cacat. Untuk membuktikan 
apakah snail wire cacat menjadi penyebab paling dominan timbulnya hairiness 
(bulu benang) tinggi di mesin Ring Spinning Toyada tipe RY tahun 1982 No. B9, 

penulis melakukan pengamatan langsung di mesin dan terbukti banyak 
ditemukan snail wire cacat dengan indikasi benang yang keluar dari darft zone 
melalui snail wire yang akan digulung ke cop hanya menggaris satu alur, tidak 
membuat alur kekanan dan kekiri.  Solusi untuk menangani permasalahan diatas 
dilakukan dengan cara penggantian, resetting snail wire dan pengujian benang 

kembali. Setelah dilakukan penanganan dapat diketahui bawa terjadi penurunan 
angka hairiness (bulu benang) sebesar 22% dan peningkatan strength 
(kekuatan) sebesar 10% setelah penggantian snail wire.
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